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PERSEPSI MAHASISWA FISIOTERAPI TERHADAP PENGEMBANGAN 
MODUL MATA KULIAH FISIOLOGI MANUSIA DENGAN METODE 




STIKes Siti Hajar 





This study was aimed to find the perceptions of physiotherapy students with the application 
of the Problem Based Learning method in lectures, especially courses in human physiology. 
This was descriptive analytical with survey method, the subject of this study is physiotherapy 
student who has received a physiology course and follows the learning process with the 
Problem Based Learning (PBL) method with 32 research subjects. The results of the study 
showed that the level perception of physiotherapy students in the STIKes siti hajar medan 
with PBL method was good (84%). Perception based on the category, 54% of respondents 
have perceptions in the favorable category while the percentage for each statement is 30 % 
unfavorable. there is an improvement in the value of students before applying the PBL 
method after applying the PBL method. As a result, the average score of students from score 
68 becomes a score of 80. Changes in grades are better in the learning process, the level of 
understanding and knowledge of lectures especially human physiology becomes information 
important for students and lecturers 
 










Metode belajar merupakan upaya yang dilakukan oleh para pendidik agar proses 
belajar mengajar pada mahasiswa tercapai sesuai dengan tujuan dan penunjang efektivitas 
pembelajaran. Pengertian metode belajar adalah perencanaan secara menyeluruh untuk 
menyajikan materi pembelajaran secara prosedural yang artinya yaitu penerapan suatu 
metode dalam prose pembelajaran yang dilakukan dengan langkah-langkah teratur dan 
secara bertahap. Metode yang monoton dan menjemukan (boring lectures) dan tidak nyaman 
(joylessness) selama perkuliahan membuat mahasiswa mengabaikan proses pembelajaran 
dan hal ini sering tidak disadari oleh dosen. Strategi pembelajaran yang baik seharusnya 
dapat dipilih dan dilakukan oleh setiap dosen sehingga mampu menciptakan kondisi nyaman 
dan mahasiwa merasakan minat, manfaat serta mendorong keingitahuan mahasiswa terhadap 
materi yang sedang dipelajarinya. 
Modul yang dikembangkan dengan metode pembelajaran berbasis masalah/ Problem 
Based Learning (PBL) diharapkan memberi mahasiswa pengalaman belajar yang lebih 
bermakna, karena dikembangkan untuk membantu mahasiswa belajar tentang masalah yang 
muncul dalam kehidupannya. Metode PBL memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh dalam kegiatan belajar. Penggunaan metode PBL dalam 
pengembangan modul bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini, memungkinkan adanya 
peningkatan kompetensi mahasiswa terhadap pemahaman materi dan mampu 
mengaitkannya dengan masalah yang timbul di lingkungan sekitar. Dalam metode PBL 
mahasiswa sepenuhnya berlatih memecahkan masalah/kasus yang ada didalam modul 
dengan menggunakan kemampuan masing-masing dalam kelompok-kelompok kecil. Hasil 
diskusi yang telah ditulis oleh kelompok, selanjutnnya diberikan kembali baik dalam diskusi 
kelas maupun diskusi kelompok, artinya mahasiswa diberitahu cara pemecahan yang benar. 
Pada sistem perkuliahan di STIKes Siti Hajar, khususnya mata kuliah Fisiologi 
Manusia untuk saat ini belum dilengkapi dengan modul dan proses pembelajaran belum 
menerapkan metode PBL yang seperti yang disebutkan diatas sehingga banyak mahasiswa 
tidak paham dan tidak menguasai materi yang seharusnya menjadi standar kompetensi mata 
kuliah tersebut, hal ini terlihat dari hasil ujian mahasiswa pada akhir semester. Dengan 
adanya pengadaan modul dengan metode PBL diharapkan mahasiswa dapat memahami 
materi dengan lebih baik dan berpikir kritis terhadap kondisi disekitarnya. Melihat masalah 
yang ada di mahasiswa dan metode yang telah dilakukan maka peneliti memiliki tujuan agar 
metode PBL yang telah disusun dan dilaksanakan dapat membantu mahasiswa dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil akhir dalam mengikuti perkuliahan berupa capaian 




Desain pada penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan menggunakan dengan 
menggunakan metode survei. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa 
fisioterapi angkatan 2017 STIKes Siti Hajar Medan terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul dengan metode Problem Based Learning pada mata kuliah Fisiologi 
manusia. 
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Fisioterapi angkatan 2017 yang sudah 
mendapatkan modul fisiologi dan mengikuti proses pembelajaran dengan metode PBL. 






Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu persepsi mahasiswa  Fisioterapi 
STIKes Siti Hajar Medan tentang pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi dengan 
metode PBL (Problem Based Learning). 
Penelitian ini menggunakan kuestioner langsung tertutup. Artinya responden 
menjawab pertanyaan yang alternative jawabannya sudah disediakan dalam lembar 
kuestioner dengan memberikan tanda centang (√) yang jawabannya dianggap tepat.  
Instrument yang digunakan berupa kuestioner berperilaku, kuestioner yang disusun 
peenlitian mengacu pada prinsip Skala Linkert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam Skala 
Linkert terdapat 5 alternative jawaban, agar responden lebih jelas dalam menyatakan 
jawabannya, skala sikap model Likert biasanya terdiri dari pernyataan sikap yang sebagian 
bersifat favourable dan sebagian lagi bersifat unfavourable yang sudah terpilih berdasarkan 
kualitas isi dan analisis statistika terhadap kemampuan pernyataan itu dan mengungkap sikap 
kelompok. Biasanya subyek memberi respon 5 kategori respon yaitu: sangat tidak setuju 
(STS), tidak setuju (TS), ragu-ragu/netral(N), setuju (S), sangat setuju (SS). 
Langkah  langkah teknik data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Membuat data hasil penskoran dengan menggunakan program Exel 2010 
2. Menetukan skor.  
Penentuan skor dilakukan dengan mengacu pada pedoman skoring yang telah dibuat 
sebelumnya. Peneliti melihat sifat pertanyaan favorable dan unfavorable dan memberikan 
nilai dari angka 1 sampai 4 berdasrkan jawaban yang diberikan responden. Setelah itu 
peneliti memasukkan hasil tersebut pada table data dan menghitung jumlah total jumlah 
skor item serta jumlah skor subjek.  
3. Menentukan kategori.  
Kategorisasi bertujuan untuk menempatkan individu dalam kelompok – kelompok yang 
terpisah berdasarkan atribut yang diukur secara berjenjang dan menurut suatu kontinum. 
Kontinum jenjang suatu perilaku yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari sangat 
tinggi sampai sangat rendah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian diperoleh dari 32 sampel penelitian dengan menggunakan instrument 
penelitian berupa kuestioner untuk mengetahui persepsi mahasiswa fisioterapi terhadap 
pengembangan modul mata kuliah fisiologi manusia dengan metode pembelajaran problem 
based learning di STIKes Siti Hajar. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan persepsi mahasiswa  Fisioterapi STIKes 
Siti Hajar Medan tentang pelaksanaan metode PBL (Problem Based Learning). Hasil 
pengukuran tingkat persepsi terhadap metode pembelajaran PBL pada mahasiswa fisioterapi 
STIKes Siti Hajar Medan angkatan 2017 dapat dilihat pada table dibawah ini.  
 
Tabel 1. Persepsi seluruh responden terhadap metode (Problem Based Learning) 
PBL  
berdasarkan kategori persepsi dengan klasifikasi favorable. 
 




1. SangatTinggi 15 47 % 71 Cukup 
2. Tinggi 16 50 % 76 Cukup 






4. Rendah 0 0 0 - 
5. SangatRendah 0 0 0 - 
 Total 32 100 % 
Rata – rata = 99.75 
(Baik) 
 
Tabel 2. Persepsi seluruh responden terhadap metode (Problem Based Learning) 
PBL 











1. SangatTinggi 14 44 % 67 Cukup 
2. Tinggi 17 53 % 81 Cukup 
3. Sedang 1 3 % 5 Rendah 
4. Rendah 0 0 0 - 
5. SangatRendah 0 0 0 - 
 Total 32 100 % 
Rata – rata = 98.44 
(Baik) 
 
Distribusi jawaban dari 32 responden terhadap metode pembelajaran PBL berdasarkan 
21 soal positi dan 21 soal negative, item pernyataan memiliki hasil persentase yang berbeda-
beda.  
Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang terhadap objek 
tertentu, pemahaman tentang persepsi serta hasil pengukurannya akan memberikan 
gambaran nyata tentang persepsi mahasiwaa terhadap universitasnya. Persepsi sebagai suatu 
proses yang ditempuh individu-individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan 
indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka. Sehingga kita dapat 
mengukur sejauh mana proses persepsi tersebut sudah berjalan. 
Tingginya persentase kategori baik terhadap persepsi dapat dikarenakan mahasiswa 
secara jelas dapat menafsirkan secara baik materi dan kegiatan pembelajaran dalam metode 
PBL di STIKes Siti Hajar.  
Pengukuran persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran PBL akan 
memberikan gambaran langsung bagaimana persepsi mahasiswa yang terhadap metode 
pembelajaran PBL. Dari hasil penelitian ini persepsi seluruh responden yaitu 84%. Diihat 
berdasarkan kategorinya, 54% responden memiliki persepsi dalam kategori favorable 
sedangkan persentase untuk setiap pernyataan unfavorable yaitu 30%. 
Pengukuran nilai ujian fisiologi mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan  metode 
pembelajaran PBL akan memberikan gambaran langsung bagaimana metode PBL 
mempengaruhi pengetahuan mahasiswa terhadap mata kuliah fisiologi manusia. Dari hasil 
penelitian ini nilai ujian seluruh responden yaitu 80 dengan kenaikan rata – rata 12% nilai 
tiap responden. 
Nilai responden program S1 dan D3 Fisioterapi sebelum dinilai dari hasil ujian mid 
semester dan sesudah dinilai dari hasil ujian akhir semester terlihat perubahan menjadi lebih 









Grafik 1. Gambaran nilai mid semesters dan UAS pada responden S1 
 
 
Grafik 5.2. Gambaran nilai mid semesters dan UAS pada responden D3 
 
Perubahan nilai menjadi lebih baik dalam proses pembelajaran, tingkat pemahaman 
dan pengetahuan mahasiswa terhadap materi perkuliahan khususnya fisiologi manusia 
menjadi menjadi informasi penting bagi mahasiswa dan dosen. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian yaitu:   
1. Tingkat Persepsi mahasiswa fisioterapi STIKes Siti Hajar Medan terhadap metode 
pembelajaran PBL baik (84%).   
2. Persepsi berdasarkan kategorinya, 54% responden memiliki persepsi dalam kategori 
favorable sedangkan persentase untuk setiap pernyataan unfavorable yaitu 30%.  
3. Adanya perbaikan nilai mahasiswa sebelum menerapkan metode PBL dengan sesudah 
menerrapkan metode PBL, hasilnya nilai rata mahasiswa dari 68 menjadi 80. 
 
Saran  
Faktor penting yang perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan lingkungan 
pembelajaran yaitu pembelajaran dengan pendekatan student-centered, manajemen 
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dosen berpengalaman dan sarana prasarana yang mendukung. Selain itu evaluasi lingkungan 
pembelajaran secara berkala penting untuk dilakukan untuk mengevaluasi kelebihan dan 
kekurangan dari kurikulum dan memperbaikinya.   
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